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Permasalahan integer knapsack merupakan permasalahan pengangkutan barang, dimana barang 
akan dimasukan secara keseluruhan atau tidak sama sekali dalam satu item. Algoritma greedy 
digunakan untuk memilih barang yang akan diangkut oleh Toko Surya Muda Pekanbaru agar 
mendapatkan keuntungan yang maksimum. Algoritma Greedy mempunyai beberapa strategi 
diantaranya Greedy by Profit, Greedy by Weight dan Greedy by Density. Greedy by Profit  
mengambil barang berdasarkan keuntungan terbesar terlebih dahulu, Greedy by Weight  
mengambil barang berdasarkan berat yang paling ringan terlebih dahulu, sedangkan Greedy by 
Density mengambil barang berdasarkan rasio terbesar terlebih dahulu. Berdasarkan perhitungan 
dari ketiga strategi didapatkan solusi yang paling optimal dengan menggunakan Greedy by Density 
yaitu didapatkan keuntungan pengangkutan barang yang dibeli oleh Toko Surya Muda Pekanbaru 
sebesar Rp 1.009.900,-. 
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ABSTRACT 
The problem of integer knapsack is a matter of transporting goods, where goods will be included 
as a whole or not at all in one item. The greedy algorithm is used to select goods to be transported 
by the Surya Muda Pekanbaru Shop in order to get the maximum profit. Greedy algorithm has 
several strategies including Greedy by Profit, Greedy by Weight and Greedy by Density. Greedy 
by Profit fetches goods based on the biggest profit first, Greedy by Weight fetches goods based on 
the lightest weight first, while Greedy by Density fetches goods based on the largest ratio first. 
Based on the calculation of the three strategies, the most optimal solution is obtained by using 
Greedy by Density, which is the advantage of transporting goods purchased by the Surya Muda 
Pekanbaru Shop to Rp 1.009.900,- . 
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1.1 Latar Belakang 
Permasalahan optimasi sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satu dari permasalahan optimasi adalah pemilihan barang-barang yang akan 
dimasukkan ke dalam sebuah wadah dengan harapan memperoleh keuntungan 
yang maksimal. Permasalahan optimasi tersebut merupakan permasalahan 
knapsack. Menurut Paryati (2015) permasalahan knapsack merupakan 
permasalahan tentang pemilihan barang dari sejumlah barang yang ada sehingga 
diperoleh keuntungan yang maksimal tanpa melebihi kapasitas wadah yang 
disediakan. Barang-barang tersebut memiliki bobot dan keuntungan yang 
bervariasi. 
 Permasalahan knapsack terbagi dalam tiga jenis, yaitu permasalahan 
knapsack 0-1 (integer knapsack), permasalahan bounded knapsack, permasalahan 
unbounded knapsack Suyanto (2010). Pengelompokan tersebut didasarkan pola 
pengangkutan barang dengan bobot dan keuntungan yang bervariasi. 
Pengelompokan tersebut dilakukan agar dalam  pemecahan  masalahnya dapat  
ditemukan  solusi  yang optimal  dan efisien. Penelitian ini membahas tentang 
permasalahan integer knapsack. Permasalahan integer knapsack merupakan 
permasalahan pengangkutan barang, dimana barang akan dimasukkan secara 
keseluruhan atau tidak sama sekali dalam satu item (Paryati, 2015). 
Algoritma greedy adalah salah satu metode yang dilakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan knapsack. Algoritma greedy merupakan metode 
yang paling populer dalam memecahkan persoalan optimasi. Algoritma greedy 
adalah algoritma yang memecahkan masalah langkah per langkah, dimana pada 
setiap langkah terdapat pilihan-pilihan yang perlu dieksplorasi. Oleh karena itu 
pada setiap langkah harus diambil keputusan yang terbaik dalam menentukan 
pilihan. Setiap langkah merupakan pilihan untuk membuat langkah optimum 




Algoritma greedy memiliki perbedaan dengan algoritma lainnya 
diantaranya yaitu pertama dari segi kecepatan. Perhitungan algoritma greedy 
menggunakan komputasi yang lebih cepat dikarenakan algoritma greedy 
menggunakan prinsip pemilihan keputusan disetiap langkahnya, yang kedua yaitu 
dari segi ketepatan  dikarenakan  algoritma  greedy  tidak  beroperasi  secara  
menyeluruh terhadap semua alternatif solusi yang ada sehingga algoritma 
greedy tidak selalu memberikan hasil  yang optimal, akan  tetapi memberikan 
hasil optimal ketika terdapat banyak alternatif yang diberikan (Hasan, 2016).   
Penelitian tentang masalah knapsack telah dilakukan oleh Setemen (2010) 
dengan studi kasus pemilihan buah kemasan kotak dengan menggunakan algoritma 
genetik dan memberikan hasil yang optimal. Selanjutnya, Pratiwi dkk (2014) dalam 
mengoptimalkan muatan barang dengan menggunakan algoritma branch and bound 
memberika keuntungan penjualan maksimal. Selanjutnya, Ambarwari dkk (2016) 
penerapan algoritma greedy pada permasalahan knapsack untuk optimasi 
pengangkutan peti kemas yang memberikan kesimpulan bahwa algoritma greedy 
memberikan keuntungan yang besar pada pemilihan peti kemas.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengulas kembali 
permasalahan integer knapsack dengan menggunakan algoritma greedy kemudian 
mengaplikasikannya di salah satu toko di Kota Pekanbaru dan penulis 
mengangkat Tugas Akhir dengan judul “Aplikasi Algoritma Greedy Terhadap 
Permasalahan Integer Knapsack (Studi Kasus: Toko Surya Muda 
Pekanbaru) ”.                                              
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam tugas akhir ini adalah “Bagaimana aplikasi  algoritma greedy 







1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada proposal tugas akhir ini adalah  
a. Data pengangkutan barang yang dibeli oleh Toko Surya Muda Pekanbaru 
dalam sekali pengangkutan. 
b. Penelitian menggunakan strategi greedy profit, greedy weight, greedy 
density. 
c. Penyelesaian permasalahan pengangkutan barang di Toko Surya Muda 
Pekanbaru menggunakan knapsack  0-1 (integer knapsack). 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan keuntungan 
maksimal dengan mengaplikasikan algoritma greedy dalam menyelesaikan 
permasalahan integer knapsack dalam pengangkutan barang. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:  
a. Diperoleh solusi optimal dalam menentukan pemilihan barang yang harus 
dibeli oleh Toko Surya Muda Pekanbaru agar keuntungan maksimal. 
b. Meningkatkan kemampuan bagi mahasiswa dalam menerapkan teori yang 
diperoleh dibangku kuliah dengan mengaplikasikannya diluar bangku 
kuliah. 
c. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca yang khususnya mempuyai 
minat dibidang wirausaha.    
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini mencakup lima bab, yaitu: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 





BAB II    LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori dasar yang digunakan dalam proses penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 
penelitian pada tugas akhir ini. 
BAB IV  PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pembahasan dan pemaparan hasil penelitian yang 
didapat pada tugas akhir. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Program Linear  
Program linear adalah suatu upaya untuk menyelesaikan masalah yang 
melibatkan suatu fungsi linear matematika. Program linear adalah salah satu 
teknik dalam riset operasi untuk memecahkan persoalan optimasi dengan 
menggunakan persamaan dan ketidaksamaan linear dalam rangka untuk mencari 
pemecahan yang optimum dengan memperhatikan pembatasan-pembatasan yang 
ada (Sriwidadi, 2013). 
Optimasi merupakan suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal atau 
optimal (nilai efektif yang dapat dicapai) pada masalah yang berhubungan dengan 
keputusan yang terbaik, maksimum, minimum, dan memberikan cara penentuan 
solusi yang memuaskan (Prasetya, 2015). Nilai optimal dapat dicapai dengan 
melakukan pemilihan nilai variabel integer yang akan memberikan solusi optimal. 
 Persoalan yang berkaitan dengan optimasi sangat kompleks dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai optimal yang didapat dalam optimasi dapat berupa 
besaran panjang, waktu dan jarak. Beberapa persoalan yang memerlukan 
optimasi, yaitu: 
a. Penentuan pemilihan barang pada masalah knapsack. 
b. Menentukan lintasan terpendek dari suatu tempat ke tempat yang lain. 
c. Menentukan jumlah pekerja seminimal mungkin untuk melakukan suatu 
proses produksi agar pengeluaran biaya pekerja dapat diminimalkan dan 
hasil produksi tetap maksimal. 
d. Mengatur jalur kendaraan umum agar semua lokasi dapat dijangkau. 
(Prasetya, 2015) 
 
2.2 Permasalahan Knapsack 
Knapsack diartikan sebagai sebuah tas atau wadah, permasalahan knapsack 
merupakan permasalahan tentang pemilihan barang dari sejumlah barang yang 




yang maksimal tanpa melebihi kapasitas dari tas atau wadah yang tersedia. 
Permasalahan knapsack dapat diilustrasikan sebagai berikut. Diberikan beberapa 
barang yang masing-masing memiliki berat (weight) dan keuntungan (profit), 
dengan ketentuan barang yang dimasukkan kedalam wadah memiliki total berat 
barang yang jika dimasukkan tidak boleh melebihi kapasitas wadah, maka dapat 
dikatakan telah mencapai optimal packing. Permasalahan knapsack dimisalkan 
dengan himpunan , yang terdiri dari   barang   dengan keuntungan    dan berat 
   dan nilai kapasitas   (semua nilai-nilai adalah bilangan bulat positif) tujuannya 
untuk memilih subset dari   dengan total barang yang dipilih mempunyai 
keuntungan maksimal dan berat total tidak melebihi kapasitas yang ditentukan 
(Keller, 2004). Knapsack adalah permasalahan mengenai optimalisasi 
kombinatorial dimana kita harus mencari solusi terbaik dari banyak kemungkinan 
yang dihasilkan (Ambarwari, 2016). 
Permasalahan Knapsack yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 
permasalahan integer knapsack. Permasalahan objek yang dimasukkan kedalam 
media pengangkutan dalam satu item dimensinya harus dimasukkan semua atau 
tidak sama sekali. Permasalahan integer knapsack adalah permasalahan dimana 
terdapat   buah objek dan sebuah wadah yang memiliki daya tampung maksimal 
senilai M. Benda-benda pada permasalahan ini memiliki bobot      dengan nilai 
keuntungan profit     . Permasalahnya adalah bagaimana memilih objek-objek 
yang dimaksukkan kedalam wadah  sehingga tidak melebihi kapasitas dari wadah 
namun memaksimalkan keuntungan yang diperoleh. 
 Permasalahan integer knapsack mempuyai solusi persoalan yang 
dinyatakan sebagai himpunan: 
                 
Jika      maka benda ke-  dimasukkan kedalam wadah, atau jika      maka 
benda ke-  tidak dimasukkan kedalam wadah. Karena itulah persoalan ini 
dinamakan permasalahan integer knapsack. Sebagai contoh apabila   
          adalah sebuah solusi yang ditemukan, maka beda ke-1 da ke-3 





 Siang (2011) memaparkan bentuk umum dari permasalahan integer 
knapsack adalah sebagai berikut: 
Fungsi tujuan :  Maksimun   ∑     
 
                       (2.1)  
Kendala  :  ∑                  
 
         
Keterangan: 
  : Nilai optimum dari nilai fungsi tujuan 
  : Banyak barang 
   : Keuntungan barang ke-   keseluruhan dimana              
   : Berat barang ke-   keseluruhan, dimana              
   : Variabel keputusan (1 jika dipilih, 0 jika tidak dipilih) 
  : Kapasitas media pengangkut (knapsack)  
2.3   Algoritma  Greedy 
Algoritma greedy digunakan untuk memperoleh penyelesaian dari suatu 
permasalahan  optimasi.  Suatu  permasalahan  dengan  n  masukkan  data  
dilakukan secara bertahap. Pertama dilakukan pemilihan solusi dari ketiga strategi 
kemudian himpunan solusi dari ketiga strategi tersebut akan diperoleh solusi yang 
paling optimal (Zulhidayati, 2013). 
Metode ini bekerja secara bertahap dengan memperhatikan setiap input data 
pada setiap keadaan. Setiap tahap akan dibuat keputusan dengan memperhatikan 
ada atau tidak sebuah input data yang memberikan solusi optimal, dan 
memperhatikan pula urutan data dalam proses pengambilannya. Pendekatan yang 
digunakan pada algoritma Greedy terbaik yaitu dengan membuat pilihan optimum 
lokal pada setiap langkah dengan tujuan bahwa sisanya mengarah ke solusi 
optimum global (Springer V, 2005). Sedangkan menurut (Hasan, 2016) algoritma 
greedy merupakan algoritma yang memecahkan masalah langkah demi langkah 
dengan mengambil pilihan yang terbaik yang dapat diperoleh saat itu yang 
diistilahkan dengan optimum lokal. Algoritma ini berharap bahwa dengan 




Algoritma greedy adalah algoritma untuk menyelesaikan permasalahan 
secara bertahap (Brassard G, 1996). Terdapat beberapa strategi Greedy yang dapat 
digunakan untuk memilih objek yang akan dimasukkan ke dalam M antara lain. 
a. Greedy by profit 
Knapsack diisi dengan objek yang mempunyai keuntungan terbesar. Strategi 
ini mencoba memaksimumkan keuntungan dengan memilih objek yang paling 
menguntungkan terlebih dahulu. Pertama kali dilakukan adalah mengurutkan 
secara menurun objek-objek berdasarkan profitnya. Kemudian objek- objek yang 
dapat ditampung oleh knapsack diambil satu persatu sampai knapsack penuh atau 
sudah tidak ada objek lagi yang bisa dimasukkan. 
b. Greedy by weight 
Knapsack diisi dengan objek yang mempunyai berat paling ringan. Strategi 
ini mencoba memaksimumkan keuntungan dengan memasukkan sebanyak 
mungkin objek kedalam knapsack. Pertama kali dilakukan adalah mengurutkan 
secara menaik  objek-objek berdasarkan beratya. Kemudian objek- objek yang 
dapat ditampung oleh knapsack diambil satu persatu sampai knapsack penuh atau 
sudah tidak ada objek lagi yang bisa dimasukkan. 
c. Greedy by density 
Knapsack diisi dengan objek yang mempunyai       terbesar dimana   
adalah keuntungan dan   adalah berat barang. Strategi ini mencoba 
memaksimumkan keuntungan dengan memilih objek yang mempunyai 
keuntungan per unit (density) berat terbesar. Pertama kali yang dilakukan adalah 
mencari nilai profit per weight density dari tiap-tiap objek. Kemudian objek-objek 
diurutkan berdasarkan density terbesar. Kemudian objek- objek yang dapat 
ditampung oleh knapsack diambil satu persatu sampai knapsack penuh atau sudah 
tidak ada objek lagi yang bisa dimasukkan. 
Contoh 2.1: (Prasetya, 2015) 
Diberikan data dengan persoalan mengangkut empat macam pupuk ke 
dalam media pengangkut ( ). Tiap macam barang memiliki berat    dan 
akan memberikan keuntungan   , dimana            . Kapasitas muat media 




















1 Nitrafos 1 2 100.000 180.000 
2 Nitrabor 1 1 60.000 120.000 
3 Sidafos  1 1 50.000 125.000 
4 KNO.3 
Merah  
2 1 20.000 60.000 
 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, untuk mempermudah melakukan 
permasalahan integer knapsack  maka kita dapat menyederhanakan tabel dengan 
memisalkan dengan simbol, seperti berikut ini: 
Barang ke-1 disimbolkan dengan angka  ; 
Barang ke-2 disimbolkan dengan angka  ;  
Barang ke-3 disimbolkan dengan angka  ;    
Barang ke-4 disimbolkan dengan angka   . 















1 1 1 2 100.000 180.000 
2 2 1 1 60.000 120.000 
3 3 1 1 50.000 125.000 
4 4 2 1 20.000 60.000 
 
Tentukan pupuk apa saja yang diangkut ke dalam media pengangkutan 
sehingga memberikan keuntungan penjualan yang maksimum, namun dengan 




menggunakan algoritma greedy ? 
Penyelesaian: 
Langkah-langkah untuk menyelesaikan kasus di atas adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasikan data untuk mencari keuntungan    dan berat    pada 
masing-masing barang. 
Berdasarkan Tabel 2.2 identifikasikan data untuk memperoleh berat    dan 
keuntungan   .    diperoleh dari mengalikan bobot berat barang perunit dengan 
banyak barang, dan    diperoleh dari selisih harga jual dan harga beli, hasil 
identifikasi dapat dilihat pada Tabel 2.3 sebagai berikut: 





    
( kg) 
   
(Rp) 
1 1 2 80.000 
2 2 1 60.000 
3 3 1 75.000 
4 4 2 40.000 
 
2. Membuat model permasalahan integer knapsack 
Berdasarkan Tabel 2.3, dapat disusun model permasalahan integer knapsack 
sebagai berikut:  
a. Menentukan variabel yang akan digunakan 
   : Keuntungan barang ke-   keseluruhan  
   : Berat barang ke-   keseluruhan 
   : Variabel keputusan (1 jika dipilih, 0 jika tidak dipilih) 
  : Kapasitas media pengangkut (knapsack)  
b. Menentukan fungsi tujuan 
Maksimum      ∑     
 
    
c. Menentukan fungsi kendala 





Berdasarkan model permasalahan integer knapsack, sehingga diperoleh 
formulasi untuk permasalahan integer knapsack adalah sebagai berikut: 
Fungsi Tujuan: 
Maksimun                                        
Dengan Kendala 
                                       
                     
3. Menggunakan strategi Greedy by profit dalam menyelesaikan permasalahan 
knapsack 
Langkah 1: Barang-barang yang terdapat  pada Tabel 2.3 diurutkan berdasarkan 
profit terbesar, selanjutnya dengan mengurutkan daftar barang-
barang yang ada pada Tabel 2.4 sehingga diperoleh tabel sebagai 
berikut: 





   
( kg) 
   
(Rp) 
1 1 2 80.000 
2 3 1 75.000 
3 2 1 60.000 
4 4 2 40.000 
 
Langkah 2: Mengambil satu-persatu barang yang terdapat pada Tabel 2.4 yang 
dapat diangkut tanpa melebihi kapasitas knapsack. Diketahui bahwa 
kapasitas maksimum pengangkut sebesar      dengan 
menggunakan strategi Greedy by profit maka diperoleh tabel 








Tabel 2.5 Pengangkutan Barang ke dalam Permasalahan Knapsack 





   
( kg) 
   
(Rp) 
Status    
1 1 2 80.000 Diambil  1 
2 3 1 75.000 Diambil  1 
3 2 1 60.000 Diambil  1 
4 4 2 40.000 Tidak 0 
 
Berdasarkan Tabel 2.5 diperoleh                    . Solusi 
optimal permasalahan ini adalah             yang artinya barang ke-1, 2, dan 
3 di ambil dengan total keuntungan maksimum sebesar Rp 215.000,- . 
4. Menggunakan strategi Greedy by Weight dalam menyelesaikan permasalahan 
knapsack 
Langkah 1: Barang-barang yang ada pada Tabel 2.3 diurutkan berdasarkan 
weightnya  atau berat terkecil. Selanjutnya dengan mengurutkan 
daftar barang-barang yang ada pada Tabel 2.3 sehingga diperoleh 
tabel sebagai berikut: 





   
( kg) 
   
(Rp) 
1 2 1 60.000 
2 3 1 75.000 
3 1 2 80.000 
4 4 2 40.000 
 
Langkah 2: Mengambil satu-persatu barang yang terdapat pada Tabel 2.6 yang 
dapat diangkut tanpa melebihi kapasitas knapsack. Diketahui bahwa 
kapasitas maksimum pengangkut sebesar      dengan 




pengangkutan barang ke dalam permasalahan knapsack sebagai 
berikut: 
Tabel 2.7 Pengangkutan Barang ke dalam Permasalahan Knapsack 





   
( kg) 
   
(Rp) 
Status    
1 2 1 60.000 Diambil  1 
2 3 1 75.000 Diambil  1 
3 1 2 80.000 Diambil  1 
4 4 2 40.000 Tidak 0 
 
Berdasarkan Tabel 2.7 diperoleh                    . Solusi 
optimal permasalahan ini adalah             yang artinya barang ke-1, 2, dan 
3 di ambil dengan total keuntungan maksimum sebesar Rp 215.000,- . 
5. Menggunakan strategi Greedy by Density dalam menyelesaikan permasalahan 
knapsack  
Langkah 1: Mencari nilai rasio         dari setiap barang, dengan mencari nilai 
rasio perberat atau biasa disebut density disetiap barang. Sehingga 
didapatkan tabel sebagai berikut: 





   
( kg) 
   
(Rp) 
      
1 1 2 80.000 40.000 
2 2 1 60.000 60.000 
3 3 1 75.000 75.000 
4 4 2 40.000 20.000 
 
Langkah 2: Barang-barang yang terdapat pada Tabel 2.8 diurutkan berdasarkan 
nilai Densitynya terbesar.  Selanjutnya dengan mengurutkan barang-









   
( kg) 
   
(Rp) 
      
1 3 1 75.000 75.000 
2 2 1 60.000 60.000 
3 1 2 80.000 40.000 
4 4 2 40.000 20.000 
 
Langkah 3: Mengambil satu-persatu barang yang terdapat pada Tabel 2.9 yang 
dapat diangkut tanpa melebihi kapasitas knapsack. Diketahui bahwa 
kapasitas maksimum pengangkut sebesar      dengan 
menggunakan strategi Greedy by Density maka diperoleh tabel 
pengangkutan barang ke dalam permasalahan knapsack sebagai 
berikut: 
Tabel 2.10 Pengangkutan Barang ke dalam Permasalahan Knapsack 





   
( kg) 
   
(Rp) 
      Status    
1 3 1 75.000 75.000 Diambil  1 
2 2 1 60.000 60.000 Diambil  1 
3 1 2 80.000 40.000 Diambil  1 
4 4 2 40.000 20.000 Tidak 0 
 
Berdasarkan Tabel 2.10 diperoleh                    . Solusi 
optimal permasalahan ini adalah             yang artinya barang ke-1, 2, dan 
3 di ambil dengan total keuntungan maksimum sebesar Rp 215.000,- . 
Berdasarkan dari ketiga strategi Greedy sehingga diperoleh           
         . Solusi optimal permasalahan ini adalah             yang 
artinya barang ke-1, 2, dan 3 di ambil dengan total keuntungan maksimum sebesar 




Metodologi penelitian ini digunakan metode penelitian kepustakaan yang 
bertujuan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
yang bersumber dari buku-buku, jurnal serta artikel yang berkaitan dengan 
penelitian. Adapun langkah-langkah penelitiannya sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data pengangkutan barang yang dibeli berdasarkan harga 
beli dan harga jual di Toko Surya Muda Pekanbaru Jl. Tanjung Datuk No 
284. 
2. Mengidentifikasikan data berdasarkan berat    dan keuntungan    pada 
masing-masing barang. 
a. Untuk perhitungan nilai keuntungan      dari masing-masing barang 
diperoleh dari selisih harga beli dan harga jual yang telah ditetapkan. 
b. Untuk perhitungan mencari berat      dari masing-masing barang 
diperoleh dengan cara mengalikan bobot dari tiap-tiap barang dengan 
banyaknya barang. 
3. Menyusun model permasalahan integer knapsack. 
a. Menentukan variabel-variabel keputusan yang digunakan 
b. Menentukan fungsi tujuan 
c. Menentukan fungsi kendala 
4. Menggunakan strategi Greedy by profit dalam menyelesaikan permasalahan 
knapsack 
a. Mencari nilai keuntungan (profit) dari tiap-tiap barang. 
b. Mengurutkan objek-objek berdasarkan keuntungan (profit) dari yang 
terbesar. 
c. Mengambil satu-persatu objek yang dapat ditampung sampai kapasitas 
knapsack penuh. 
5. Menggunakan strategi Greedy by Weight dalam menyelesaikan permasalan 
knapsack. 
a. Mencari nilai berat (weight) dari tiap-tiap barang. 
 III-2 
 
b. Mengurutkan objek-objek berdasarkan berat dari yang teringan. 
c. Mengambil satu-persatu objek yang dapat ditampung sampai kapasitas 
knapsack penuh. 
6. Menggunakan strategi Greedy by Density dalam menyelesaikan 
permasalahan knapsack. 
a. Hitung rasio         dari tiap-tiap barang. 
b. Mengurutkan objek-objek berdasarkan rasio (density) terbesar terlebih 
dahulu. 
c. Mengambil satu-persatu objek yang dapat ditampung sampai kapasitas 
knapsack penuh. 
























Adapun metodologi penelitian di atas jika dituliskan ke dalam bentuk 



















Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian  
Mulai 
Mengumpulkan data pengangakutan barang berdasarkan harga beli 
dan harga jual di Toko Surya Muda 
Mengidentifikasikan data berdasarkan berat 𝑤𝑖  dan keuntungan 𝑝𝑖 
pada masing-masing barang 
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Berdasarkan hasil pembahasan  Bab IV, algoritma greedy dapat diterapkan 
untuk permasalahan knapsack dalam pengangkutan barang pada Toko Surya 
Muda Pekanbaru.  Hasil menggunakan algoritma greedy dengan tiga strategi yaitu 
Greedy by Profit diperoleh keuntungan maksimum sebesar Rp 960.900, Greedy 
by Weight diperoleh keuntungan maksimum sebesar Rp 956.400, Greedy by 
Density diperoleh keuntungan maksimum sebesar Rp 1.009.900. Berdasarkan 
ketiga strategi tersebut diperoleh keuntungan yang paling maksimum pada 
pengangkutan barang oleh Toko Surya Muda Pekanbaru dengan penyelesaian 
Greedy by Density yaitu sebesar Rp 1.009.900,- . 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil Tugas Akhir ini, maka saran yang dapat penulis berikan 
berkaitan dengan Tugas Akhir ini adalah penyelesaian permasalahan knapsack 
dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma greedy. Pembaca dapat 
menyelesaiakan permasalahan integer knapsack menggunakan metode lainnya 
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